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Artinya: “Sebaik-baik diantara kalian adalah orang yang belajar Al-Qur'an
dan mengajarkannya” (Al-Bukhori).

' Imam Abu Abdullah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhori, Shohih Bukhori Kitab Fadhooilul
Qur’an (Darussalam Linasyri Wattauzi’) him. 1093
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Masalah
Untuk  memudahkan  dalam  memahami  judul skripsi  "Metode
Pengajaran Baca Al-Qur'an di An-Nuur Foundaticn Jogjakarta (Dalam Perspektif
Pengajaran Membaca Permulan Bahasa Arab) penulis memberikan penegasan
masalah sebagai benikut:
1. Metode Pengajaran
Metode adalah jalan (cara) yang ditempuh oleh guru untuk
men ampaikan materi pelajaran kepada murid' atau cara vang dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuen,” sedangkan pengajaran
adalah interaksi belajar-mengajai,’ vaitu hubungan timbal balik antara guru
(pengajar) dan anak (murid) yang menunjukan adanva hubungan vang
.bersifat educatif (mendidik), yang mana interaksi itu harus diarahkan pada
suatu tujuan tertentu yang bersifat mendidik yaitu adanya perubahan tingkah
laku anak didik kearah kedewasaan.*
Adapun maksud dari metode per.gajaran disini adalal. shatu cara yang
ditempuh oleh guru dalam suatu proses interaksi pelajar-mengajar dengan

maksud agar tujuan pengajaran dapat tercapai.

' Abubakar Muhamad. Metodologi Khusus Pengajaran Bahasa Arab {(Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), him 8

: Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi  Pengajaran Agama dan Bahasa Arab
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 25

? Oemar Hamalik, Proses Lelajar-Mengajar (Jakarta: Bumi Aksarr, 2005), him. 54

* Soetomo, Dasar-asar Interaksi Belajar-Mengajar (Surabaya: Usaha Nasional, 1993),
him 9-10



2. Baca Al-Qur’an
Baca atau membuca adalah suatu proses vang dilakukan serta di
pergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampatkan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tul's’
Sedangkan Al-Qur'an adalah kalam atau firman Allah vang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw. yang membacanya merupakan suatu ibadah ®
Adapun maksud dari baca Al-Qu’ran disini adalah membaca huruf-
huruf yang terdapat dalam Al-Quran (huruf Hijaiyah) serta sesuatu yang
berkaitan dengannya sepe ti tanda baca dan tajwid.
3. An-Nuur Foundation Jogjakarta
An-Nuur Foundation Jogjnkarta adalah suctu lembaga non formal
yang bergerak dalam bidang pengajaran baca Al-Qur’an khusus dewasa atau
orang tua yang dalam pengajarannya menggunakan suatu metode yang
dinamakan dengan metode An-Nuur, yang termasuk metode pengajaran baca
Al-Quran sistem cepat, karena hanya membutuhkan waktu yang relatif
singkat untuk membuat sescorang bisa baca Al-Qur’an yaitu 2 jam. Adanun
maksud dewasa disini adalah orang vang sudah bisa diajak berfikir secara
analogi (minimal umur 15 tahun), sedangkan maksud orang tua disini adalah

orang yang sudah berusia tua namun masih mempunyai kemampuan untuk

* Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suaru Ketr impilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 1985), him. 7

* Manna’ Khalil Al-Qattan, Sudi Hmu-ilmu Al-Our an, diterjeinahkan dan Bahasa _\rab oleh
Mudzkir As. (Bogor: Pustaka Litcra Aatar Pelajar, 1996), him. 17
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membaca. An-Nuur Foundation Jogjakarta terletak di jalan Monjali No.80
Karangjati Wetan, Rt 05/45 Sinduadi, Sleman, Jogjakarta. ’
4. Perspebtif
Perspekiit adalah pengharapan. peninjauan, tinjauan, padang luas.®
Adapun maksud perspektif disini adalah tinjauan.
5. Pengajaran Membaca Permulaan Bahasa Arab
Pengajaran membaca permulaan adalah pengajaran membaca yang
bermaksud memberi kecakapan kepada para siswa untuk mengubah
rangkaian-rangkaian huruf  menjadi rangkaian-rangkaian bunyi yang
bermakana atau pengajaran membaca yarg mengutamakan pengajaran huruf
dan rangkaiannya serta melancarkan teknik membaca.” pengajaran membaca
permulaan disini akan dikhususkan pada pengajaran membaca huruf-huruf
Arab (huruf Hijaiyah) serta sesuatu yang terkait dengannya vaitu tanda baca
Arab dan taywid .
Berdasarkan pada penegasan masalah tersebut dapat dipahami bahwa
maksud dari judul skripsi ini adalah meneliti tentang metode pengajaran baca
Al-Qur'an yang diterapkan di An-Nuur Foundation Jogjakarta Jdalam tinjauan

pengajaran membaca permulaan bahasa Arab.

" Hasil wawancara dengan Nunung Tri Raharjo selaky marketing di An-Nuur Foundation
Jogjakarta pada tanggal 20 Maret 2003

¥ Pius A. Partanto dan M. Dah.an Al-barry. Kamus llmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994)
him. 592

’ M. Ngalim Purwantoro dan Djeniah Alim, Mctodologi Pengajaran Bahasa indonesia di
Sekolah Dasar (Jakarta: Rosda Karva, 1997), him 29



B. Latar Belakang Penelitian

Dalam mempelajari bahasa asing termasvk bahasa Arab dikenal istilah
ketrampilan berhahasa yang meliput’ berbicara, mendergarkan, membaca dan
menulis."’ Dalam membaca  disana terdapat dua 1aacam membaca yaitu
membaca permulaan dan membaca lanjut, perbedan diantara keauanya terletak
pada maksud atau tujuan pengajaran membacanya, dalam pengajaren membaca
permulaan, tujuannya adalah memberikan kecakapan kepada para siswa untnk
mengubah  rangkaian-rangkaian huruf menjad: rangkaian-rangkaian bunyi
bermakna atau pengajaran yang .nenekunkan pada pengajaran huruf dan
rangkaiannya serta melancarkan tel.nik membaca, sedangkan pada membaca
lanjut tujuannya adalah melatih anak-anak menangkap pikiran dan perasaan
orang lain yang dilahirkan dengan bahasa tulisan dengan tepat dan teratur. "’

Seseo.ang yang ingin bisa membauca bahasa Arab maka dia harus terlebih
dahulu belajar membaca permulaan bahasa Arab (membaca hvruf-huruf Arab
atau .huruf Hijaiyah).

Di Indonesia, pengajaran membaca permulan bahasa Arab itu biasanya
dilakukan melalui sistem ngaji atau belajar membaca Al-Qur’an di masjid atau
di rumah, sehingga tatkala mereka dihadapkan pada pelajaran bahasa Arab di
sekolah mereka sudah sedikit banyak mengenal tentang huruf-huruf Arab, dan
keadaan yang seperti ini sangat membantu sekali bagi guru bah;a Arab.

Belajar membaca permulaan bahasa Arab yang dilzkukan dengan sistem
ngaji ini biasanya dilakukan dalam wuktu yang relatif’ lama bahkan terkadang

" A Akrom Malibari, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Tinjavan Metodik
Sekilas (Jakarta; Bulan Bintang, 1987), him_ v
"' M. Ngalim Purwantoro dan Djeniah Alim Metadologi . hlm. 29
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sampai bertahun-tahun, keadaan yang seperti ini bagi “ita sudah dianggap suatu
hal yang wajar mengingat bahwa belajar huruf-huruf Arab itu adalah suatu hal
yang sulit karena bahasa Arab adalah termasuk bahasa asing yang mempunyai
bentuk serta bunyi yang berbeda dengan bahasa Indonesia, selain dan itu untuk
mempelajari tanda baca atau ilmu tajwidnya saja di perlukan waktu vang tidak
sedikit.

Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk belajar membaca permulaan
bahasa Arab terkadang menimbulkan rasa malas bagi orang yang akan
mempelajarinya, terlebih-lebih apabila yang belajar itu orang dewasa atau orang
tua, saloh satu penyebabnya adalah karena mereka telah tersibukaan oleh
berbagai hal yang menyangkut kehidupan mereka schingga tak ada waktu bagi
mereka jika harus terus- 1aenerus belajar membaca permulaan bahzsa Arab.

Karena huruf Arat adalah huruf Al-Qur’an maka orang vang tidak bisa
membaca huruf Arab sccaia otomatis dia tidak bisa membuca Al-Qur’an,
kebanyaken orang dewasa atau orang tua akan merasa malu apab’la dirinya akan
belajar baca Al-Quran, hal ini dikarenakan mereka merasa sudah terlambat,
namun walaupun begitu mereka sebenarnya juga ingin belajar membaca Al-
Quran, karena Al-Quran adalah merupakan pedoman hidnn atau kitab suci
mereka sebagai orang islam.

Dalam dunia pendidikan iernyata banyak pelajar atau .ﬁahasiswa yang
belum bisa membaca permulaan bahasa Arab, padahal terkadang mereka tidak
bisa tetlepas dari hal itu karena tuntutan akademik, namun daiam benak mereka

telah terbanyang bahwa belajar membaca permulaan bahasa Ara> itu sulit



terlebih-lebih jika dilakukan dalam usia dewasa atau orang tua, sehingga banyak
dari mereka yang nerasa futus asa untuk bisa membaca pemulaa. bahasa Arab.

Berdasar pada kenyataan yang seperti itu, penulis merasa tertarik ketika
mendengar ada suatu metode pengajaran baca Al-Qurar. yang dinamakan metode
An-Nuur, sebab menurut penemunya yaitu DR H.M Resyady S.Ag, MM, MBA
bahwa dengan mengunakan metode An-Nuur seseorang akan bisa membaca Al-
Qur’an dalam waktu yang singkat vaitu 2 jam."

Melihat kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan oleh metode An-
Nuur dalam pengajaran menibaca Al-Qur’an, maka penulis ingin mengkajinya
dan mencoba mengkaitkannya dengan salah satu ketrampilan berbahasa yaitu
membaca, khususnya membaca permulaan bahasa Arab, ini karena disana
penulis melihat adenya kesamaan materi vang akan cisampaikan yaitu huruf

hijaivah, tanda baca Arab dan tajwid.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang iersebut, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan me.ode An-Nuur dalam pengajaran baca Al-Qur'an di
An-Nuur Foundation Jogjakarta (dalam perspektif pengajaran membaca

permulaan bahasa Arab) ¢

[

Bagaimana hasil yang dicapai ketika menggunakan m:tode An-Nuur dalam
pengajaran baca Al-Quran di An-Nuur Foundation Jogjukarta (dalam

perspektif pengajaran membaca permulaan bahasa Arab) ?

"> Dokumen An-Nuur Foundation Jogjakarta diambil pada tanggal 20 Maret 2003



B. Tuiuan dan Kegunaan Penelitian

1.

2

Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui metode apa yang digunakan serta materi apa yang
disampaikan dalam :netode An-Nuur dalam pengajaran baca Al-Qur'an di
An-Nuur Foundation Jogjakarta, sehingga nantinya dapat dijadikan
tambahan pengetahuan dalam mengajarkan membaca permulaan bahasa
Arab.

Untuk mengetahui hasil yang dicapai ketika menggunakan metode An-
Nuur dalam pengajaran baca Al-Quran di An-Nuur Foundation

Jogjakarta.

Kegunaan Penelitian

a.

Memberikan informasi bahwa belajar baca Al-Quran atau belajar
membaza bahasa Arab itu bisa dilakukan deagan mudah dan dalam waktu
vang rela‘if singkat.

Untuk memberi semangat kepada umat islam Indonesia untuk belajar
baca Al-Qur'an atau belajar membaca bahasa Arab.

Dengan adanya metode yang bisa mempermudah dan mempercepat dalain
belajar baca Al-Qur'an semoga dapat mengurangi buta huruf terhadap Al-
Qur'an yang berbahasa Arab.

Semoga dapat dijadil:an tambahan pengetatuan khus-l;snya bagi para

pengajar bahasa Arab, umumnya bagi umat Islam semuanya.



E. Metode Penelitian
1. Sumber data
Yang dimaksud sumber data dalam peneli‘ian acalah subyek dayi
mana data dapat diperoleh.” Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian
ini adalah berupa: person, place dan paper.

a. Person atau sumber data berupa orang atau sumber data yang
memberikan  data melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui
angket.' Yang meliputi :

1) Pemimpin An-Nuur roundation Jogjakarta vyaitu Bpk. Kamaludin
S.Ag.

2) Guru-guru atau karyawan yang terdapat di An-Nuur Foundation
Jogjakarta.

3) Peserta pelatihan

b. Place atau sumber data berupa tempat atau sumber data yang menyajikan
tampilan berupa keadaan diam atau bergerak. Yang diam berupa:
ruangan dan kelengkapan alat yang digunakan dalam proses pengajaran,

sedangkan yang bergerak berupa aktivitas belajar-mengajar itu sendiri.

PSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian — Suatu Pendekawm Prakiek Fdisi Revisi V'
(Jakarta: Rineka Cipta, .002), hlm. 107

" Ibid

'* Ibid.



C. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf,
angka atau gambar atau simbol-simbol lainnya," vaitu berupa dokumen-
dokume: yang dimiliki oleh lembaga An-Nuur Foundation Jogjakarta.

Selain dari itu penulis juga menggunakan penelitian populasi sebagai
sumber data. Penelitian populasi adalah keselvruhan subvek penelitian,'’
maksudnya penulis akan meneliti semua peserta yang mengikuti pelatihan
sehari dolam pengajaran  baca Al-Qur’an yang dilaksanakan oleh An-Nuur
foundation Jogjakarta, ini karena peserta yang biasanya mengikuti pelatihan
tersebut tidak lebih dari 100 orang,"™ sedangkan apabi'~ subyeknya kurang

dari 100 lebih baik diambil semuanya.’

o

Jenis Penelitian.

Jika ditinjau dari tempatnya, penelitian ini adalah penelitian lapangan
atau kancah.™ Sedang jika di tinjau dari hadirnya variabel, penelitian ini
adalah penelitian deskniptif, karena penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan variabel masa lalu dan
sekararg (sedang terjadi).”’ Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek

penelitian, yang ditatap (di jinggleng-jawa) dalam suatu kegiatan penelitian

' Ibid.

"7 Ibid , him. 108

** Hasil wawancara dengan Nunung Tri Raharjo selaku marketing di An-Nuur Foundation
Jogjakarta pada tanggal 20 Maret 2003

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelition Suatu Pendekotan Prakiek Fdisi Revisi (Jak irta:
Rizeka Cipta, 1986), him. 107 '

% Suharsimi Arikunto, Prosedur . (2002), hlm. 9

' Ibid,
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(points to be noticed) vang menunjukan variasi, baik secara kuantitatif
L p22
maupun kualitatif.

Metode “engumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan akan digunakan

metode-metode sebagai bernikut:

Metode Observasi

Metode observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan
(data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dar pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan
sasaran [)L::1g{.im;ilzin."1

Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif
(participant observarion) yaitu observasi atau pengamatan yang observer
(peneliti) melibatkan diri di tengah-tengah observe (yang sedang
diteliti)* Meiode observasi ini digunakan untuk mengamati
berlangsungnya prcses belajar mengajar Al-Qur'an yang dilaksanakan
oleh An-Nuur Foundation Jogjakarta dan hasil yang dicapainya.

Adapun pedoman observasinya berbentuk bebas (pedoman yang
tidak perlu ada jawaban, tetapi mencatat apa vang tampak.” dalam

observasi ini juga akan digunakan alat perekam.

him. 76

22 g
1hid.
2 Anas Sudijono, Pengantar F.valuasi Pendilikan (Jakarta - Raja Grafindo Persada, 1996),,

* fbid., him. 77
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar-Mengajar (Pandung: Remaja Rosdakarya,

1995), him. 85

2 Ibid, him 8¢
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b. Metode Wawancara atau 1nterview

Metode wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan yang dilaksanakan dengan m.elakukar. tanya jav.ab lisan secara
sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah
ditentukan.*

Jenis interview yang digunakan adaluh interview b:bas terpimpin
yaitu interview yang pcwawancarenya membaca pedom:n yang hanya
merupakan garis besarnya saja.’’” Metode wawancara ini di gunakan untuk
mencari data tentang metode An-Nuur itu sencir,.

¢. Metode Dokumentasi

Adalah mencari data-data mengenai variabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapai dan lain sebagainya.”®
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran
umum lembaga An-Nunr Foundation Jogjakarta yang meliputi Jetak
geogratis, sejarah singkat berdirinya, dan susunan organisasinya.”

d. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaun atau latihar. serta alat lain yang
Jigunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh indivicu atau-l;clompok.”

Jenis tes yang digunakan adalah tes p}cstasi atau achievment fest

yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah

¢ Syuharsimi Ankunto, Prosedur . him. 82
* Ibid., him. 132
2 Ibid,, him_ 206
® Ibid,, him. 127



mempelajari sesuatu,™ tes ini berupa tes lisan. Tes ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan yang dimiliki oleh peserta

cetelah mereka belajar baca Al-Qur’an di An-Nuur Foundation Jogjakana.

4. Metode Analisis Data

Menganalisis dapat diartikan dengan menguraikan atau memisah-
misahkan, jadi menganalisis data mengandung arti mengurai data,
menjelaskan data sehingpa dari data tersbut paaa akhirnya dapat ditarik
pengertian-pengertian serta kesimpulan-kesimpulan. '

Karena penchtiar. imi adalah penelitian deskriptif maka untuk
menganalisis datanva, data itu diklasifikasikan menjudi dua kelompok data
yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang
dinyatakan dalem kata-kata atau simbol.™

Untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif maka digunakan

rumus:

Keterangan : Mx = Mean vang dicari

Yfx = Jumlah hasil dari perkalian antara masing-masing
nilai dan frekuensinya

= Number of cases (banyaknya individu)*

P
|

* bid., him. 128

*' Dudung Abdurrahman, Pengantar A‘etodologi Penelitian dan Penviisan Karya Iimiah
(Jogjakarta: IKFA Press, Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga, 1998), I.Im. 92

** Suharsimi Arikunto, Prosedur .., hlm. 213

% Anas Sudijono, Pengantar Stutistik Pendidikan (Jakarta. Raja wali Press, 1992), hl:1. 78



F.

Sedangkan untuk mengaralisis data yang bersiiat kualitatif adalah
dengan cara dedukul dananduktfl Deduktf odalah  cara menganalisis
masalah yang berangkat dari pengetahuan yang si‘atnya umum kemuaian
diambil Kkesimpulan vang sifatnya khusus, sedang induktif adalah cara
menganalisis masalah yang berangkat dari hal-hal yang khusus kemudian

. . : - 34
diambil kesimpulan yang bersifat umum.

Tinjauan Pustaka

Berbicara tentang pengajaran baca Al-Qur'an orang sudah tidak asing
lagi mendengarnya, namun apabila proses pengajarannya dapat dilakukan dalam
waktu yang singkat orang masih belum mcmpercayainya  "benarkah itu”
begitulah komentarnya.

Penelitian terhadap pengajaran baca Al-Quran telah banyak dilakukan,
namun penelitan yang membahas tentang pengajaran baca Al-Quran dengan
monggunakan metode An-Nuur  itu belum ada. Adapun penelitian yang
membahas tentang pengajaran membaca Al-Qur’an diantaranya'sl;ripsinya Noor
Hidayah dengan judul "Pengajaran Baca Tulis Huruf A!-Qur’an di TK ABA
Karang Kajen Jogjakarta (Tinjauan Metode dun Teon)", skribsi ini membahas
tentang materi vary dipakai serta metode yang digunakan dalam TK ABA
Karang Kajen, yang ternyata di sana memakai metode Iqra dengan materi-materi
yang terdapat didalam buku Iqra. Skripsinya Muhajiroh  yang berjudul
"Pengajaran Al-Cur'an di TP(Q Maulana Mangun Scjati Desa Bugel Kedung

Jepara (Tinjauan Materi dan Metode)" yang membahas tentang pemakaian

158

** Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jogjakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1984), him.
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metode Qiraati dalam pengajaran baca Al-Qur'an yang terdapat di TPQ Maulana
Mangun Jepara. Skripsinya Nasikhi yang berjudul "Pengajaran Al-Qur'an Bagi
Anak Asuh Kelompok Penyantun Yaum Piatw/ Dhuafa (KPYPD) Shirath Al-
Mustaqim Jogjakarta”, membahas tentang problematika pengajaran baca Al-
Qur'an yang terdapat di lembaga tersebut.

Penelitian int berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, adapun
perbedannya terletak pada metode yang digunakan serta persrta didiknya. Disini
peserta didiknya adalah kbusus orang dewasa atau orang tua bukan anak-anak
sebagaimana yang terdapat pada penelitian sebelumnva yang tentu saja
memerlukan cara pengajaran yang berbeda, adapun metode yaag di gunakan
dalam pengajaran baca Al-Qur’an yang penulis teliu adaluh metode An-Nuur
yang tentu saja berbeda dengan metode Iqgra, Qiroati dan yang lainnya.

Acuan pokok vang dipakal dalam skripsi ini adalah buku panduan
metode An-Nuur yang berjudul metode An-Nuur belajar praktis baca Al-Qur’an,
2 jam bisa baca Al-Quran karya Rosyady serta buku Metodologi pengajaran

Agama dan bahasa Arab karya Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar.

. Kerangka Teoritik

Proses belajar-mengajar adalah suatu proses yang kompleks, proses
tersebut terdiri dari bagian yang kait-mengait, tiap bagian. memiliki fungsi
tersendiri yang bekerja sama dalam suacu kaitan yang lekat agar dapat mencapai
suatu keberhasilan, apabila kita hanya mengandalkan salah satu (komponen) saja
maka tujuan pengajaran tidak akan tercapai. Adapun yang termasdak komponen-

komponen pengajaran adalah: tujuan mengajar, siswa vang belajar, guru yang
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menajar, metode mengajar, alat bantu mengajar, penilaian dan situasi
1:>engag'aran.3 ’

Disini penulis akan 'ebih memfokuskan untuk membahas tentang metode
pengajarannyz dengan tidak mengesampingkan komponen-komponen pengajaran
yang lain.

1. Mctode Pengajaran.

Berbicara tentang metode pengajaran, kita mengenal macam-macam
metode pengajaran misalnya metode ceramah, diskusi, kena kelompok,
latihan siap, drill dan lain sebagainya, dan seorang pengajar hendaknya tidak
hanya menggunakan satu metode namun dua, tiga atau bahkan empat metode
dalam suatu proses pengajaran, ini dilakukan agar sisv/a merasa senang dalam
belajar sehingga perhatiannya tercurah pada pelajaran.

Untuk menerapkan suatu metode ke dalam situasai pengajaran
haruslah mempertimbangkan dan memperhatikan berbagai kemungkinan
yang dapat mempertinggi mutu dan efektivitas suatu metode, karena kalau
tidak, bukan sija akan berakibat proses pengajaran menjadi terhambat akan
tetapi lebih jauh lagi yaitu tidak tercapainya tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan. Adapun hal-hal yang harus di perhatikar. dalam pemilihan suatu
metode adalah: tujuan yang hendak dicapai, kemarpuan guru, .anak didix,
situasi dan kondisi, fasilitas vang tersedia, waktu vang ter_;,;:dia, kekurangan

dan kelebihan suatu metode. ™

** Oemar Hamalik, Proses . him 54
e Tayar Yusuf dan Syaitul Anwar, Metodologi . hlm. 7-10
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Mcnurut Tayar Yusuf dan Svaiful Anwar, agar proses pengajaran
berjalan baik dan mengenal sasaran yang dituju maka harus memperhatikan
pr nsip-prinsip metodologi mengajar, yaitu:

a. Apersepsi
Dalam istilah pendidikan apersepsi mengandung arti penyadaran
atau keinsyafan (consiousness), maksudnya geru memberikan rangsangan
perhatian dan kesadaran kepada anak didik agar dapat memperhatikan
pelajaran yang akan diberikan itu secara sungguh-s;ungguh.
b. Motivasi
Motivasi merupakan gejala jiwa yang dapat mendorong manusia
untuk bertindak sesuatu keinginan dan kebutuhan atau motif-motif. Disini
perin guru ialah bagaimana membangkitkan motivasi anak didik agar
mau belajar sungguh-sungguh.
c. Perhatian
Perhatian adalah pengertian segala tenaga dan jiwa dengan penuh
konsentrasi  yang tertuju pada suatu cbyek Jika sesesorang besar
perhatiannya terhadap suatau obyek, maka ia akan mengenal dan
mengetahui obyek itu secara jelas dan sempurna
d. Individualitas
Maksudnya adalah bahwa guru dalam -mengajar harus
fi‘lemperhatikan sifit pembawaun dan kemampuan masing-masing
individu anak didik larena masing-masing di antara mereka selain

mempunyain kesamaan juga mempunyai perbedaai
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e. Aktivitas

Maksudnya bahwa aktivitas mengajar adalah merupakan aktivitas
mengorganisir atau mengatur lingkungan belajar scbaik-baiknya, dan
menghubungkannya dengan anak didik, sehinga terjadilah suatu proses
belajar yang mengaktifkan anak didik. Jadi tugas guru dalam mengajar
hanyalah mengatur mengarahkan dan membirabing anak didiknya agar
ia dapat belajar dan mengembangkan kemampuan atau kegiatannya
secara aktif.

f. Korelasi dan konsentrasi.

Maksudnya bahwa pengajaran disajikan secara berhubungan
antara satu bidang studi dengan bidang studi yang lain secara terkait dan
integral, sehingga aengan demikian pengertian dan pemahaman anak
didik terhadap obyek pelajaran menjadi utuh atau bulat dan dalam arti
tidak terpecah-pecah atau terpotong-potong secara ainat jauh.

g Peragaan atau medic pengajaran atau visualisasi.

Maksudnya bahwa dalam pergajaran diharuskan bagi setiap guru
untuk menggunakan alat peraga sebagai alat bantu agar pengetahuan,
pengertian dan tanggapan yang masuk kedalam jiwa melalui indra dapat
menjadi jelas dan bertahan kuat dalam ingatan.’’

Perbedaan satu metode dzngan metode yang lain -dapat dilihat dan
masing-masing metode tersebut mengadakan seleksi (pemilihan), gradasi

(pentahapan), presentasi (penyajian) dan repetisi (pengmangan)38 yang

7 Ibid., him. 95-114
* Mulyanto Sumardi, Pengajaran Banasa Asing Sebuah Tinjauan dari Segi Metodologi
(Jakarta: Builan Bintang, 1976), him 41



18

semuanya itu termusuk unsur-unsur metode.’” Jadi suatu metode baru dapat
dikatakan metode kalau ia mengandung arti tidak hanya bagaimana (how)
mengajar, 1api juga apa (what) yang diajarkan dan kapan (when) ia menga ar.
Ini berarti bahwa metode barv tidak cukup hanya berisi petunjuk-petunjuk
tentang bagaimana sesuatu harus diajarkan dengan tehnik baru tapi juga
harus disertai materi serta sarana penunjang lainnva yang merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat terpisahkan.*

Kita tidah bisa riengatakan bahwa metode ini bagus dan metode itu
tidak bagus, karena setiap metode itu memiliki kekurangan dan kelebihan
masing-masing, lagi pula metode vang kurang bait di tangan guru yang baik
bisa menjadi metode yang baik dan metode yang baik dapat gagal di tangan
guru yang tidak menguasai teknil. pelaksanaan

Dalam proses belajar-mengajar seorang guru sebagai pengajar harus
menciptakan situasi agar peserta didik dapat belajar, oleh karena itu guru
harus berusaha menggunakan ketrampilan dan kemampuannya agar peserta
didik mencapai tujuan yang diharapkan, sebab sebenarnya proses belajar
mengajar itu belum dapat dikatakan berahir kalau peserta didik belum
dapat belajar dan belum mengalami perubahan tingkah laku. Perubahan
tingkah laku itu dapat diartikan dari pzrubahan-perubahan yang mencakup
aspek kognitif, aspek psikomotor, aspek atektif, misalnya dari belum

mengerti menjadi mengerti, dari belum trampii menjadi trampil, dari belum

39 : : , o
Umar Asasudin Sokah, Problematika Pengajaran Banasa Arab dan fnggris Suatu

Tinjauan dari Segi Metodologis (Jogjakarta: Nur Cohaya, 1982), him. 6
* Mulyanto Sumardi, Pengajaran .., him. 42
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mengetahui menjadi memengetahui dan lain sebagainya.’’ Namun terkadang
gury  mempunyai anggapan lain dia merasa sudah berahir proses belajar-
mengajar apabila sudah menjeiaskan semua materi  dengan tidak melihat
apakah peserta didiknya sudah menguasai atau belum.

Pade prinsipnya interaksi belajar mengajar itu membutuhkan adanya
perencanaan dan persiapan yang matang baik itu seccra tertulis atau
persiapan diri, karena persiapan yang matang akan mengurangi hambatan-
hambatan yang muncul bahkan akan lebih memotifasi arak  untuk

melakukan belajar secara efektif. **

. Membaca permulaan bzhasa Arab.

Sebagaimana dixetahui bahvia bahasa yang dipakai dalam Al-
Qur’an adalah bahasa Arab, scdangkan dalary mempelaiari bahasa asing
termasuk bahasa Arab di sana terdapat empat kemahiran berbahasa yang
meliputi: mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. ¥’ Bagi orang vang
akan belajar bahasa, keempat kemahiran ini tidak harus dikuasai semuanya
namun ita bisa disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan. Dan disini akan

memfokuskan pada kemahiran membaca.

# Soetomo, Dasar ..., him. 10
2 Ibid., him. 14
* A Akrom Malibary, Pengajaran ..., him. v
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Perigajaran membaca itu ada dua macam yaitu:
a. Membaca permulaan.

Dalam membaca permulaan disana diutamakan memberikan
kecakapan kepada pera siswa untuk mengubah rangkaian huruf menjadi
rangkaian bunyi bermakna dan melancarkan tehknik membaca *

b. Membaca lanjut.

Dalam memoaca lanjut tuwuannya adalah melatih anak-anak
menangkap pikiran dan perasaan orang lain yang dilahirkan dengan
bahasa tulisan dengan tepat dan teratur.*’

M. Ngalim purwantoro dan Djeniah Alim membagi metode mengajar
membaca permulaan itu menjadi lima metode yaitu-
a. Metode Eja (Spell Method)

Metode ¢jaan adalah metode yang paling terdahulu. Metode ini
mengajarkan  kepada anak-anak huruf-huruf dalam abjad, dengan
namanya bukan dengan buryinya. Huruf-huruf itu dirangkaikan menjadi
suku kata, dari suku kata menjadi kata. Contohnya: de -a=da; el —i-
el= lil; jadi dalil.

b. Metode Buny: (K/unk Merhod)

Dalam mengajar menurut metode ini, bukannya nama huruf yang di

ajarkan, nelainkan bunyinya. Jalannya saina dengan meatode eja.

Contohnya: d (de) — a = da, w (ew) — a —t (et) = dawat.

**'M Ngalim Purwantoro dan Dieniah Alim, Mero dologi ..., him 29
43 .
" 1bid.
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Metode Lembaga Kata
Metode ini dapat dikatakan sebagai peialihan antara metode bunyi
dengan metode global. Proses pelaksanaannya sebagai berkut:
1) Menyajikan kepada siswa sebuah kaa yang tidak esing lagi oagi
merel.a
2) Menganalisis atau menguraikan kata menjadi -uxu kata. Suku kata
langsung ke bunyi huruf.
3) Mengajarkan huruf dari tiap-tiap bunyi yang telah dipisahkan dari
fembaga katanya.
4) Huruf-huruf itu disintesis atau dirangkaikan menjadi suku dan kata.
5) Kata-kata itu dirangkaikan menjadi poia kalimat sederhana.
Metode Global
Adalah  metode yang melihat segaia sesuatu merupakan
keseluruhan. Cara pelaksanznya sebagai berikut:
1) Berilah sebuah cerita singkat kemudian kalimatnya ditulis dengan
huruf-huruf tulis.
2) Kalimat-kalimat itu dihafal sehingga dapa! membedakan kata-kata
yang sama atau hampir sama.
3) Setelah dapat membedakan kata-kata aalam kalimat-kalimat yang
sudah diberikan (hal ini blasanya dengan tidakﬂdisadan'), maka
berangsur-angsar akan dapat membedakan suki-suku kata kemudian

mengerti huruf-huvruf dengan bunyi sekaligus.
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4) Setelah hafal dan mengerti huruf-huruf maka dapat pula

merangkaikannya menjadi kata-kata, menjadi Lalimat.

e. Metode SAS (Struktur Analisa Sintesa)
Metode ini mirip dengan metode global meskipun tidak sama.
Dalam metode global dimulai dari suatu unit p'kiran atau suatu cerita.
Siswa perlu menghafal beberapa kalimat dan dikenalkan banyak huruf
sekaligus, dalam mefode SAS membicarakan suatu hal misalnya ibu,
bacaannya berupa kalimat pendek seperti ini ibu.*

Itulah macam-macam metode membaca permulaan. Sedangkan
metode mengajarkan hurut Al-Qur’an menurut Mahmud Yunus itu meliputi:
a. Metode lama diramai dengan metodc abjad atau metode Alif - Ba - Ta

Dasar metode ini adalah dimulai dengan mengajarkan nama-nama
huruf kemudian dengan berangsur-angsur ke kata kemudian ke kalimat.
Adapun caranya sebagai berikut

[) Mula-mula diajarkan nama-nama huruf yang serupa bentuknya

menurut tartib bagdadiyah @ > NR ORG [TV

2) Kemudian diteiangkan titik-titik huruf-huruf itv, dibawah atau diatas,
satu, dua atau tige. Contoh : Ba dibawah satu :itik.

3) Setelah itu diajarkan nama-nama baris seperti : Alif di atas a, di
bawah [, di depan. Alif dua di atas an, dia di bawah in, dua

didepan an.

* Ibid , him. 31-33
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Adapun kekurangan dari metode abjad adalah:

I) Peserta didik merasa kesulitan untuk mengctahui perbedaan antara
huruf-huruf yang sama bentuknya, kareaa tak ada perbedaan antara
huruf-hurut itu melainkan titik keeil saja.

2) Peserta didik tiada mengerti pelajaran vang dibacanya, karena
semata-mata dilagukan saja dengan tidak sadar akan maksudnya
padahal tujuan membaca adalah mengerti.

3) Memakai waktu yang lama dzn sedikit hasilnya. "’

b. Metode suara.

Dasar metode ini sama dengan metode abjad namun disini yang

diajarkan adalah bunyai snaranya bukan abjadnys.
A -

3 -
Contohnya: »p» — 1}

Vo
b - -

Adapun cara mengajarkannya adalah. dengan menggunakan papan
tulis, tulislah huruf-huruf yang berlainan bentuk dan bunyinya, ambil
gambar tumbuh-tumbuhan atau yang lainnyu untuk alat peraga, untuk
mengajarkan huruf maka berilah contoh dari nama tunbuh-tumbuhan
atau yang lainnya yang bunyi awalnya sesuai dengan huruf tersebut, tulis
huruf yang akan diajarkan disebelah gambar, gambar itu diperlihatkan
dengan menyebutkan bunyi awal dari ganibar tersebut; kemudian guru
menerangkan bunyi dari huraf yang diajarkan, kemudian peserta didik

membacanya, setelah mempelajan beberapa huruf kerudian huruf-huruf

¥ Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Bahasa Al-Qur ‘an) (Jakarta: Hidakarya
Agung, 1983), him. 6-7 ‘
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tersebut disusun menjadi kata-kata dan ditulis di papan tulis dan peserta

didik menulisnya dibuku

1)

2)

(E]
e

4)

1)

2)

3)

Adapun kebaikan dari metode suara adalah:
Memberi semangat untuk belajar membaca karena mereka telah
mengetahui bunyi suara hurut-hurnfnya.
Ada perhubungan langsung antara bunyi suara dengan rumus (tanda )
yang tertulis.
Metode ini sesuai dengan tabiat bahasa Al Qur’an (bahas‘a Arab),
karena yang terpenting dalam bahasa itu adalah bidang suara.
Dalam metode ‘ni ada pendidikan telinga, mata dan tangan sekaligus.
Sedangkan kekurangan metode suara adalah:
Metode 1 Iebih mementingkan bagian-bagian dari pada keseluruhzn
dan ini menyalahi tabiat yang biasa, mata kita melihat sesuatu terlebih
dahulu keseluruhannya kemudian bagian-bagiannya.
Dengan metode ini belajar membaca menjadi sangat lambat karena
mercka menghadapkan perhatiannya kepada ejaan dan huruf kata-
kata, kemudian bagian-bagian kalimat dan membaca kata-kata satu
persatu.

Metode ini membutuhkan gambar sangat canyak.*®

¢. Metode kata-kata.

Menurut metode ini murid-murid melihat kata-kata vang di

ucapken guru dengan teraag dan jelas, kemudian meniruiiannya secara

* Ibid . him.7-10
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berulang-ulang, kemudian guru menguraikan kata-kata itu dan

mengejanya sehingga tetap rupanya (gambamya) dalam otak murid-

murid, setelah itu guru memperlihatkan kata-kata yang serupa untuk

mengadakan perbandingan.

1)

3)

4)

L]
~

6)

Adapun kebaikan dari metode kata-kata adalah:
Metode ini telah termasuk metode keseluruhan, karena kata-kata
adalah keseluruhan yang mempnnyai arti.
Dapat menambah kekayaan bahasa waktu belajar membaca.
Dapat memp=rgunakan kata-kata untuk membuat kalimat dalam
waktu yang pendek.
Metode ini mengajarkan rumus (tanda ), lafadz dan artinya sekaligus.
Dapat mempercepat membaca karena yang diajarkan adalah
kesatuannya kata-kata bukan huruf yang saiu.
Membiasakan untuk mengerti apa yang dibaca.

Sedangkan kekurangan dari metode kata-kata adalah:
Diantara kata-kata ada yang serupa tulisannya tetapr berlainan artinya.
Hal ini menyebabkan peserta didik salah mengucapkan kata-kata,
schingga berlainan artinya.
Kadang-kadang guru terlambat menguraikan kata-kata kepada huruf-
hurufnya, sehingga hilang hal yang scngat pentin-é dalam membac

vaitu mengetahui huruf*”

* Ibid . him. 7-12
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d. Metode kalimat
Menurut metode ini, di mulai dengan kalimat, kata-kata, kemudian
hurut. Caranya: Guru rienyiapkan kalimat-kalimat pendek, kemudian
ditul,s dan dibaca secara berulang-ulang dan murid menirukannya,
kemudian guru menuiis kalimat lain dengan kata-kata yang hampir sama
setelah itu tiap-tiap kalimat diuraikan menjadi kata-.....a dan huruf.
Adapun kebaikan darimetode kalimat adalah:

1) Metode im sesual dengan ilmvu jiwa, yaitu memeulai dengan Kesatuan
pengertian.

2) Peserta didik mengetahui arti kata-kata dengan sebenarnya, karena
kata-kata itu disusun dalain satu kalimat.

3) Metode ini menarik bagi pesena didik untuk inembaca dan
membiasakan mereka supanya mengerti apa yang dibacanya.

Sedangkan kekurangan dari metode kalimat adalah:

1) Kadang-kadang gurv terus-menerus membecrikan kalimat, melatih
membaca dan menuliskannya sehingga terlambat menguraikan
kalimat kepada kata-kata, menguraikan kata-kata kehuruf,

2) Membaca satu kalimat sekal‘gus bagi yang baru belajar adalah amat

sulit.

3) Metode ini membosankan, sebab me‘ri‘gulang-ng-t:lang suatu kata
dalam beberapa kali pelajaran akan mengurangi perhatian mereka

terhadap materi pzlajaran yang diberikan.*

' Ibid , him 13-16



Bahasa Arab dan Al-Qur’ar adalah bagaikan dua sisi mata uang yang
tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan vang lainnya, mempelajari
bahasa Arab adalah syarat wajib untuk mengetahui isi Al-Qur'an dan
mempelajari bahasa Al-Quran adalah berarti mempelajari bahasa Arab,”’
kalau kita melihat dari tujuan mempelajari huruf Al-Quran salah satu
tujuannya adalah supaya anak-anak dapat belajar bahasa Arab sehingga
pandai membaca kitab-kitab agama yang banyak di.ulis dalam bahasa Arab,™
sedangkan saiah satu tujuan mempelajari bahasa Arab adalah agar siswa
dapat memahami Al-Qur’an can Hadits sebagai sumber hukum islam dan

3

: 5
ajaran.”

Lo

Konsep Pengajaran Metode An-Nuur
Metode An-Nuur adalah metode pengajaran baca Al-Qur’an khusus
dewasa atau orang tua yang menggunakan pendekatan kognitif dan analogi
sederhana dalam memperkenalkan bunyi dan bentuk. huruf-huruf Hijaiyah.54

a. Pendekatan Kognitif

Istilah cognmve berasal dari kata cognition yang padanannya
knowing berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognition (kognisi ialah
perolehan | penataan, dan penggunaan pengetahuan (Neisser, 1€793).
Dalam perkembangan selanjutrya istilah  kognitif -menjadi  populer

sebagai salah satu domain atau ranah psikologi manusia yang meliputi

'f] Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Merodologi ..., him. 188
** Mahmud Yunus, Metodik . hlm. 5
" Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi , him. 189
Hasil wawancara dengan Bapak Kamaludir selaku Pemipin dan Pengajar di An-Nuur
Foundation Jogjakarta pada tanggal 20 Maret 2003



setiap prilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman,
pertimbangan, pengolahan informasi, pemecakan masalah, kesengajaan
dan keyakinan. Ranah kejiwaan yang berpnsat di owk ini  juga
berhubungan dengan konasi (kenendak) dan a’eksi (perasaan) yang
bertalian dengan ranah rasa ( Chaplin, 1972).%

Pendekatan kognitif adalah pendekatun yang lebih menekankan
arti penting proses internal, mental manusia. Dalam pandangan ahli
kogmuf tingkah laku manusia yang tampak tidak dapat diukur dan
diterangkan tanpa melibatkan proses interaal seperti motivasi,
kesengajaan, keyakinan dan sebagainya.”

Dalam perspek-if’ psikologi kognitif belajar pada asasnya adalah
peristiwa mental, bukan perisiiwa behavioral (yang bersifat jasmaniah),
meskipun hal-hal yang bersifat bebavioral tampak lebih nyata hampir
dalam setiap belajar siswa, misalnya seorang anak yang belajar membaca
dan menuiis, tentu saja dia akan menggunakan mulut untuk mengucapkan
kata dan menggunakan tanggan untuk menggoreskan pena, akan tetapi
prilakunnya itu tidak semata-semata respons atas stimulus yang ada
melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang diatur oleh
otaknya.’’

Menurut aliran kognitif, setiap siswa lahir dengan bakat dan

kemampuan mental yang menjadi basis keg’atan belajar. Faktor bawaan

55

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendeka.an Baru ( Bandung: Remaja
Roudakarya, 2000), him. 66

* Ibid., hlm. 111

7 Ibid.



ini memungkinkan s'swa untuk menentukan recpon atau tidak respon
terhadap stimulus, sehingga telajar tidak bersifat otomatis sepert robot.”

Adapun ciri-ciri teori helajar kognitif udalah: mementingkan apa
yang pada diri sipelajar, mementingkan keseluruhan, mementingkan
peranan fungsi kognitif, mementingkan keseimbangan dalam  dini
sipelajar mementingkan kondisi yang ada pada waktu ini (sekarang),
mementingkan pembentukan struktur kognitif dan dalam pemecahan
masalah, ciri khasnya "’insight”,""g yaitu pemahaman atau pengamatan
mendadak terhadap hubungan-hubungan antar bagian didalam suatu

situasi permasalahan, sering dihubungkan dengan pernyataan spontan

ss GO

“aha
b. Analogi

Analogi adalah perbandingan secara kias dengar bentuk yang sudah
ada; penyepadana; persesuaian,’’ maksudnya adalah meryamakan suatu
hal dengan hal lain  yang sudah dikenal dengan tujuan agar
mempermudah memahami atau mengingatnya .

Dalam pengajaran baca Al-Qur'an  dengan metode An-Nuur
analogi ini dipakai untuk memperkenakkan huruf hijaiyah, tanda baca
Arab dan 1lmu tajwid. Untuk memperkenalkan huruf Hijaiyah, misalnya
menggunakan analogi “sholat” untuk menerangkan huruf o= ini karena

disara terdapat kesamaan dalam bunyi dan bentuknya. Bunyi suku

pertama dan kata sholat adalah sho darn 1ni sama dengan bunyi huruf e,

* Ibid., him, 115

** M. Malyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 34
““ FIP-IKIP, Psikologi Pendidikan (Vogjakarta: UPP IKIP, 1997), him. 63

' Tius A Partanto dan M. Dahlan Al-Larry. Kamus . him. 29



sedangkan bentuk hburuf U= adalah seperti bentuknya orang yang sedang
sholat dalam posisi sujud (jika huruf itu dibalik) **

Dalam memperkenalkan tanda baca Arab, metode An-MNuur
memaka istilah-istilah seperti huruf rakyat (huruf dasar yaitu alif sampai
ya), huruf tentara (huruf yang bersukun atau mati) dan huruf raja (Haruf
yang bertasydid atau dibaca dobel). Sedangkan dalam memperkenalkan
tajwidnya memakai ictilah “tentara kalah oleh raja™ nntuk mengenali
idghom bilaghunah, “rakyat kalah oleh tentara” untuk menengenali
iddzhar, dan lain-lainnya.®’

Konsep belajar menurut metode An-Nuur adalah: bersuara
keras, memperhatikan bentuk huruf dan cin ntk-tinknya, sering di
ucapkan berulang-ulang, memahami huruf vung berubah dari aslinya dan
mampu membaca semua huruf dengan cepat.*

Sebagaimana diketahui bahwa metode An-Nuur  adalah
dikhususkan bagi dewasa atau orangtua, Kondisi belajar yang perlu dianut
dalam proses belajar-mengajer yang bersifat andragogik (untuk orang
dewasa) yaitu;

1) Peserta merasa ada kebutuhan untuk belajar.
2) Lingkungan belajar ditandai oleh keadaan fisik yang menyenangkan,
saling menghormati, saling membantu, kebebasan mengemukakan

pendapatnya dan setuju adanya perbedaan.

%% Hasil wawancara dengan Bapak Kamaludin selaku Pemimpin dan Pengajar di An-Nuur
Foundation Jogjakarta pad. tanggal 20 Maret 2003

* Hasil wawancera dengan Bapak Kamaiudin selaku Pemimpin dan Pengijar di An-Muur
Foundation Jogjakarta pada tar ggal 20 Maret 2003

= Rosyady, ‘fetode An-Nuur belajar prakis baca Al Qur’an 2 jam bisa baca Al Our ‘an
(Jakarta: An-Nuur Foundation, 2001), him. 1
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3) Peserta memandang tujuan pengalaman belajar menjadi tujuan mereka
sendiri.

4) Peserta dapat meayetujui untuk saling urun tanggung jaweb dalam
perencanaan dalam melaksanakan pengalaman belajar dan karenanya
mereka mempunyai rasa memiliki terhadap hal tersebut.

5) Peserti berpartisifasi secara aktif dalam proses belajar mengajar.

6) Proses belajar dikaitkan dan menggunakan pengalaman peserta.

7) Peserta mempunyai kemujuan terhadap tujuzn belajar mereka. ©

H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih terarahnya penulisan skripsi ini, maka adanya sistematika
pembuhasan merupakan faktor yang sangat dibutuhkan. Oleh karena itu
sistematika pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut:

Bab I membahas tentang pendahuluan yang meliputi penegasan istilah,
latar belakang penclitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, dan sistematika
pembahasan.

Bab II membahas tentang gambaran umuni An-Nuur Foundation
Jogjakarta yang meliputi letak geografis, sejarah singkat berdirinya, susunan
organisasinya, keadaan pengajar dar peserta serta fasilitas yang-dimiliki An-Nuur

Foundation Jogjakarta.

 Zainudin Arif, Andragogi (Bandung: Angkasa, 1990), him. 8-10
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Bab 1l membahas tentang pengajaran baca Al-Qur’an di An-Nuur
Foundation Jogjakarta (vang dilaksanakan dikantor PWI Jogjakarta) yang
meliputi tujuan pengajaran, materi pengajaran, metode pengajaran, alokasi
waktu, proses pengajarannya, evaluasi pengajaran, hasil yang dicapai, faktor
penghambat dan pendukung.

Bab [V adalah penutup berisi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Dalam sk:ipsi in juga akan disertukan daftar pustaka, lampiran-lampiran

dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap pengajaran baca Ak
Qur'an di An-Nuur Foundation Jogjakarta yang bertempat di kantor PWI
Jogjakarta, maka

Kesimpulan dari skripsi ini adalah sebagai berikut

—

Dalam pengajaran baca Al-Qur'an dengan metode An-Nuur, untuk

menerangkan terhadap materi yang disampaiken (angka arab, huruf Hijaiyah,

tanda baca dan ilmu tajwid ) ada'ah dengan menggunakan analogi.

2. Dengan adanya analogi maka memudahkan bagi para peszrta pelatihan untuk
memahami apa yang 1aereka pelajari.

3. Metode An-Nuur adalah metode pengajaran baca Al-Qur’an khusus dewasa
dan orang tua

4. Istilah 2 jam bisa baca Al-Qur'an vang dipakai olch An-Nuur Foundation

Jogjakarta adalah sebagai bahasa marketing (bahasa pemasaran) dan sebagai

motivasi bagi para peserta yang al:an mengikuti pe’atihan, namun walaupun

begitu metode An-Nuur adalah metode pengajaran yang mcnggunakan sistem

cepat karena peserta yang awalnya buta huruf terhadap Al-Qur’an ternyata

dalam waktu schari pelatihan ditambah 4 kali pertemuan vang masing-masing

2 jam ternyata banyak dari peserta yang bisw. baca Ai-Qur’an

84
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Walaupun metode An-Nuur adalah metode pengajaran baca Al-Qur’an
namun itu bisa digunakan untuk mengajarkan membaca permulaan bahasa
Arab karena penulis melihat disana terdapat kesamaan materi yang akan
disampaikan

Hasil yang dicapai dalam pengajaran baca AFQur’an vang dilaksanakan olch
An-Nuur Foundation Jogjakarta yang bertempat di kantor PWI yang
dilaksanakan pada tanggal 10-14 November 2003 adalah berhzsil dengan baik
sebab dari 22 peserta pelatihan ternyata yang sudah bisa baca Al-Qur’an
adalahl7orang, sedangkan selebihnya (5 orang) beru bisa menyebuthan

huruf-huruf Hijaiyah dan tanda baca Arab

B. Saran-saran

Adapun saran-saran terhadap An-Nuur Foundation Jogjakarta adalah:

.

o

_b)

Karena metode An-Nuur sudah membantu terhadap pemberantasan buta
huruf Al- Qur’an (yang berbahasa Arab) maka pertahankan dan kembangkan
terus An-Nuur Foundation Jogjakarta.

Untuk  tercapainya proses belajar-mengajar, faktor guru aqalah sangat
berpengaiuh, Oleh karena itu guru yang menguasai materi dan metode saja
tidaklah cukup namun dia juga harus dapat memazhami terhadap peserta
didiknya. i

Karena An-Nuur Foundation Jogjakarta adalah sebuah lembaga maka

alanghah baiknya kalau yang berkaitan dengan scbuah lembaga tersebut
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diperhatikan misalnya struktur organisasi, pembukuan sejarah singkat

berdirinya dan lain-lain.

C. Kata Penvtup
Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. karena atas rahmat dan
tamig-NYA penulis dapat menyelesaikan ckripsi ini, semoga skripsi in1 dapat

bermanfaat khususnya bagi penulis umumnya bagi umat islam.
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